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ABSTRACT 

This study analyzes the role of ISO 9001 quality management in managing the 
quality of facilities and infrastructure at Sunan Kalijaga State Islamic University 
(UIN), Yogyakarta. ISO 9001, as an international standard for quality management 
systems, provides a structured framework designed to enhance efficiency, 
effectiveness, and sustainability in the management of educational resources. The 
research employs a literature review method by analyzing journals, books, and 
official documents related to the implementation of ISO 9001 in the education sector, 
particularly within the context of Islamic higher education institutions. The analysis 
reveals that implementing ISO 9001 at UIN Sunan Kalijaga significantly improves 
the quality of facilities and infrastructure through a process-based approach, a focus 
on user satisfaction, and continuous evaluation and improvement. This standard 
enables the university to manage resources systematically, prioritize key needs, and 
ensure service sustainability. However, the implementation of ISO 9001 faces 
challenges such as limited staff understanding, resistance to organizational culture 
change, resource constraints, and complexities in documentation processes. The 
study concludes that despite these challenges, the application of ISO 9001 remains 
effective in improving the management of facilities and infrastructure at UIN Sunan 
Kalijaga. To support better implementation, the recommendations include 
enhancing staff training, allocating adequate resources, and optimizing technology 
to sustain the quality management system effectively. 

Keywords: quality management, ISO 9001, facilities and Infrastructure, UIN sunan 
kalijaga 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis peran manajemen mutu ISO 9001 dalam pengelolaan 
kualitas sarana dan prasarana di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta. ISO 9001, sebagai standar internasional untuk sistem manajemen 
mutu, menyediakan kerangka kerja terstruktur yang dirancang untuk meningkatkan 
efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan pengelolaan sumber daya pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur dengan menganalisis jurnal, 
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buku, dan dokumen resmi terkait penerapan ISO 9001 di sektor pendidikan, 
khususnya dalam konteks perguruan tinggi Islam. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa penerapan ISO 9001 di UIN Sunan Kalijaga secara signifikan meningkatkan 
kualitas sarana dan prasarana melalui pendekatan berbasis proses, fokus pada 
kepuasan pengguna, serta evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Standar ini 
membantu universitas mengelola sumber daya secara sistematis, menetapkan 
prioritas kebutuhan utama, dan memastikan keberlanjutan layanan. Namun, 
penerapan ISO 9001 menghadapi tantangan seperti keterbatasan pemahaman staf, 
resistensi terhadap perubahan budaya organisasi, keterbatasan sumber daya, serta 
kompleksitas dalam proses dokumentasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
meskipun terdapat berbagai tantangan, penerapan ISO 9001 tetap efektif dalam 
meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana di UIN Sunan Kalijaga. Untuk 
mendukung implementasi yang lebih baik, rekomendasi yang diajukan meliputi 
peningkatan pelatihan staf, alokasi sumber daya yang memadai, dan optimalisasi 
teknologi untuk mendukung sistem manajemen mutu secara berkelanjutan.  
 
Kata Kunci: manajemen mutu, ISO 9001, sarana prasarana, UIN sunan kalijaga 
 
A. Pendahuluan 

Manajemen mutu dalam dunia 

pendidikan memiliki peran yang 

sangat krusial untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif serta 

mendukung perkembangan peserta 

didik. Salah satu pendekatan yang 

banyak diterapkan untuk memastikan 

tercapainya kualitas tersebut adalah 

standar internasional ISO 9001 

(Mentel and Hajduk-Stelmachowicz 

2020). ISO 9001 merupakan sistem 

manajemen mutu yang berfokus pada 

peningkatan kepuasan pelanggan 

melalui proses yang terorganisir, 

efisien, dan berkelanjutan. Dalam 

konteks pendidikan, penerapan ISO 

9001 membantu lembaga pendidikan 

mencapai standar pengelolaan 

fasilitas dan sumber daya yang 

diinginkan, sehingga mendukung 

pelaksanaan proses pembelajaran 

yang berkualitas (Shraim 2022). 

Sarana dan prasarana 

pendidikan memainkan peran penting 

dalam mendukung proses belajar 

mengajar yang efektif. Fasilitas yang 

memadai, terpelihara dengan baik, 

dan dikelola secara efisien 

menciptakan atmosfer yang 

mendukung kesuksesan 

pembelajaran (Bararah 2020). 

Pengelolaan kualitas sarana dan 

prasarana yang optimal tidak hanya 

mencakup ruang kelas yang nyaman, 

tetapi juga infrastruktur pendukung 

seperti perpustakaan, laboratorium, 

fasilitas olahraga, serta sistem 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

695 
 

teknologi informasi yang memadai. 

Dengan pengelolaan yang tepat, 

lembaga pendidikan mampu 

menyediakan lingkungan yang 

menunjang kebutuhan pembelajaran 

dan perkembangan kompetensi 

peserta didik secara menyeluruh 

(Khaerul 2021). 

Namun, di tengah upaya untuk 

mengelola sarana dan prasarana 

pendidikan secara berkualitas, 

berbagai tantangan sering kali 

dihadapi. Beberapa tantangan 

tersebut meliputi keterbatasan 

anggaran, minimnya pelatihan bagi 

staf pengelola, kurangnya 

pemahaman mengenai pentingnya 

standar mutu dalam pengelolaan 

fasilitas pendidikan, hingga resistensi 

terhadap perubahan dalam budaya 

organisasi. Hal ini menunjukkan 

perlunya sistem pengelolaan yang 

terstruktur, seperti yang ditawarkan 

oleh ISO 9001, untuk membantu 

lembaga pendidikan mengatasi 

tantangan tersebut (Dina Lestari et al. 

2023). 

Penerapan ISO 9001 di sektor 

pendidikan tidak hanya menawarkan 

solusi terhadap berbagai kendala 

tersebut, tetapi juga mendorong 

lembaga pendidikan untuk melibatkan 

semua pihak terkait mulai dari 

manajemen, staf pengelola, hingga 

pengguna fasilitas dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kinerja fasilitas (Yunita 

Kumala Dewi, Juliejantiningsih, and 

Nurkolis 2020). Melalui pendekatan 

berbasis proses yang diterapkan 

dalam ISO 9001, lembaga pendidikan 

dapat mengelola sarana dan 

prasarana secara lebih terorganisir 

(Pratama, Darmawan, and Mubarok 

2019). Proses pemantauan dan 

evaluasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan juga memastikan 

bahwa fasilitas dan infrastruktur yang 

ada benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. 

Selain itu, penerapan ISO 9001 

di lembaga pendidikan, seperti 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, menunjukkan 

potensi besar dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan sarana dan 

prasarana. Universitas ini, sebagai 

salah satu perguruan tinggi Islam 

terkemuka di Indonesia, 

membutuhkan pendekatan 

pengelolaan yang efektif untuk 

memastikan bahwa seluruh fasilitas 

dan infrastruktur mendukung kegiatan 

akademik dan non-akademik dengan 

optimal (PURNOMO 2019). Dengan 

implementasi yang tepat, ISO 9001 
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tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan, tetapi juga menjadi 

strategi untuk mewujudkan 

keberlanjutan mutu Pendidikan 

(Nungkiastuti and Kusumawardhani 

2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam peran 

manajemen mutu ISO 9001 dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana di 

UIN Sunan Kalijaga. Studi ini juga 

berupaya memberikan gambaran 

tentang bagaimana penerapan ISO 

9001 dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui pengelolaan 

fasilitas dan infrastruktur yang lebih 

baik serta menyarankan langkah-

langkah strategis untuk mengatasi 

kendala yang mungkin dihadapi dalam 

proses penerapannya (Darmawan, 

Wacono, and Saputra 2020). 

Sangat penting bagi lembaga 

pendidikan tinggi seperti Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

untuk meningkatkan sarana dan 

prasarananya. Ini harus dilakukan 

secara internal dan eksternal. Institusi 

pendidikan diharapkan mampu 

memberikan layanan terbaik kepada 

dosen, mahasiswa, dan seluruh 

pemangku kepentingan di tengah 

persaingan yang semakin ketat di 

antara perguruan tinggi. Salah satu 

kriteria penting untuk akreditasi di 

tingkat nasional dan internasional 

adalah kualitas fasilitas yang dikelola 

dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa fasilitas pendidikan 

memengaruhi kenyamanan pengguna 

dan reputasi dan daya saing institusi 

di seluruh dunia (Sinta 2019). 

 

B. Metode Penelitian 
Di Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

penerapan ISO 9001 dalam 

pengelolaan kualitas sarana dan 

prasarana dievaluasi melalui metode 

tinjauan literatur. Metode ini dipilih 

karena memungkinkan para peneliti 

untuk mencari dan mengevaluasi 

informasi dari berbagai sumber, 

seperti buku, jurnal ilmiah, artikel 

penelitian, dan laporan, yang 

berkaitan dengan implementasi ISO 

9001 di sektor pendidikan, khususnya 

berkaitan dengan pengelolaan 

fasilitas dan infrastruktur pendidikan   

(Andriani 2022). Sugiyono 

menyatakan bahwa tinjauan literatur 

adalah metode yang efektif untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang fenomena yang sedang 

diteliti dengan menyelidiki teori, 

konsep, dan temuan penelitian 
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sebelumnya (Sugiyono 2022). Metode 

ini memungkinkan peneliti untuk 

menemukan tren, kekuatan, dan 

perbedaan dalam penelitian yang 

relevan untuk memberikan gambaran 

yang lengkap tentang subjek yang 

diteliti. 

 Pertama, penelitian ini 

mengumpulkan literatur terkait dari 

berbagai sumber, termasuk jurnal 

ilmiah yang dapat diakses melalui 

database akademik seperti Google 

Scholar dan JSTOR (Hadi and Afandi 

2021). Selain itu, peneliti akan 

mencari literatur tentang penerapan 

ISO 9001 dalam institusi pendidikan 

tinggi, terutama UIN Sunan Kalijaga 

dan institusi serupa. Mengacu pada 

Arikunto, langkah penting untuk 

memastikan kualitas informasi yang 

diperoleh adalah pengumpulan data 

yang sistematis dan terorganisir. 

Selain itu, peneliti akan memeriksa 

dokumen yang digunakan oleh 

institusi pendidikan untuk menerapkan 

ISO 9001, seperti laporan tahunan, 

kebijakan manajemen sarana dan 

prasarana, serta hasil evaluasi yang 

terkait dengan penerapan ISO 9001 

(H., DR. Zuchri Abdussamad, S. I. K. 

2021). 

 Setelah mengumpulkan data, 

peneliti akan melakukan analisis 

kualitatif untuk menyusun kesimpulan 

yang menyeluruh mengenai 

penerapan ISO 9001 dalam 

pengelolaan kualitas sarana dan 

prasarana di UIN Sunan Kalijaga. 

Dalam hal ini, peneliti akan mengacu 

pada teori analisis data menurut 

Sugiyono, yang menyarankan agar 

data dianalisis dengan 

membandingkan hasil penelitian yang 

relevan untuk menemukan pola, tema, 

dan kesimpulan yang konsisten. 

Peneliti juga akan membahas 

tantangan yang dihadapi oleh UIN 

Sunan Kalijaga dalam implementasi 

ISO 9001 serta memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan 

pengelolaan fasilitas pendidikan di 

kampus tersebut. 

 Kebutuhan fasilitas pendidikan 

semakin kompleks seiring dengan 

kemajuan teknologi dan transformasi 

digital. Pembelajaran daring, 

manajemen perpustakaan digital, dan 

fasilitas teknologi canggih adalah 

kebutuhan penting bagi institusi 

pendidikan di era saat ini. UIN Sunan 

Kalijaga dapat beradaptasi dengan 

tuntutan teknologi terbaru dengan 

menerapkan ISO 9001 sebagai 

kerangka kerja yang memastikan 

bahwa setiap tahap pengelolaan 

fasilitas dilakukan secara terorganisir 
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dan efisien (Haji, Putra, and Wulansari 

2024).  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
ISO 9001 adalah standar 

internasional yang menetapkan 

standar untuk sistem manajemen 

mutu (SMM). Standar ini berfokus 

pada meningkatkan kepuasan 

pelanggan melalui penerapan 

pendekatan berbasis proses yang 

terorganisir dan efisien. Di sektor 

pendidikan, institusi seperti 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta mendapat 

manfaat dari penerapan ISO 9001 

untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan sarana dan prasarana 

(Warsyena and Wibisono 2021). 

Sarana dan prasarana pendidikan, 

seperti laboratorium, ruang kelas, 

perpustakaan, dan fasilitas TI, sangat 

penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung 

proses belajar yang efektif. Oleh 

karena itu, untuk mendukung 

keberhasilan akademik dan 

pengembangan siswa, pengelolaan 

fasilitas yang baik dan berkualitas 

sangat penting (Fatah and Saidiman 

2019). 

 UIN Sunan Kalijaga 

menerapkan ISO 9001 untuk 

mengelola kualitas sarana dan 

prasarananya, yang memungkinkan 

lembaga ini untuk mencapai standar 

kualitas yang lebih tinggi melalui 

pengelolaan yang terstruktur dan 

berkelanjutan. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ISO 9001, UIN Sunan 

Kalijaga dapat memastikan bahwa 

semua fasilitas yang ada dikelola 

secara efisien dan dapat mendukung 

proses pembelajaran yang optimal (M. 

Nugroho Adi Saputro 2022). Proses 

perencanaan, pemeliharaan, dan 

evaluasi fasilitas dilakukan secara 

terstruktur dan berkelanjutan. Standar 

ISO 9001 juga mendorong semua 

pihak yang terlibat, mulai dari 

manajemen puncak hingga karyawan 

pengelola fasilitas, untuk berkomitmen 

untuk meningkatkan kualitas sarana 

dan prasarana yang ada (Yuli Kartika 

Dewi 2018). 

 Berikut adalah beberapa peran 

utama ISO 9001 dalam konteks 

pengelolaan kualitas sarana dan 

prasarana di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta: 

1. Peningkatan Efisiensi 

Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

 UIN Sunan Kalijaga dapat 

mengelola fasilitasnya dengan lebih 

efisien berkat ISO 9001, yang 

memberikan kerangka kerja yang 
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jelas dan terstruktur untuk 

pengelolaan sarana dan prasarana. 

Pendekatan berbasis proses 

memungkinkan setiap tahapan 

pengelolaan, mulai dari perencanaan, 

pemeliharaan, hingga evaluasi 

fasilitas, dilakukan secara sistematis, 

sehingga mengurangi pemborosan 

sumber daya dan memaksimalkan 

penggunaan fasilitas (Asfiyah, 

Khorunnisa, and Rustini 2024). 

2. Peningkatan Kualitas 

Layanan Pendidikan 

 Dengan menerapkan ISO 

9001, UIN Sunan Kalijaga 

memastikan bahwa fasilitasnya, 

termasuk perpustakaan, laboratorium, 

dan ruang kelas, memenuhi standar 

kualitas yang konsisten. Ini membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

baik, yang pada gilirannya 

meningkatkan proses pembelajaran 

dan pengalaman siswa (Celik and 

Olcer 2018). 

3. Pengelolaan Sumber 

Daya yang Berkelanjutan 

 Organisasi yang memenuhi 

standar ISO 9001 harus melakukan 

evaluasi dan perbaikan berkelanjutan 

dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana. UIN Sunan Kalijaga dapat 

menjaga keberlanjutan fasilitas yang 

ada dengan melakukan pemantauan 

rutin dan melibatkan semua pihak 

terkait dalam perencanaan dan 

evaluasi. Ini akan memastikan bahwa 

setiap fasilitas berfungsi secara 

optimal dan terus memenuhi 

kebutuhan pendidikan yang 

berkembang (Meyresta, Fasa, and 

Suharto 2022). 

4. Keterlibatan Semua 

Pihak Terkait 

 ISO 9001 menekankan bahwa 

manajemen puncak, karyawan 

pengelola fasilitas, dan pengguna 

fasilitas harus terlibat dalam seluruh 

proses pengelolaan. Ini memastikan 

bahwa keputusan yang dibuat terkait 

sarana dan prasarana melibatkan 

pandangan yang luas, meningkatkan 

rasa tanggung jawab, dan 

menciptakan komitmen yang lebih 

besar untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas Pendidikan 

(Asy’ari, Zahruddin, and Fauziah 

2017). 

5. Fokus pada Kepuasan 

Pengguna 

 Prinsip utama ISO 9001 adalah 

fokus pada kepuasan konsumen. Ini 

berarti bahwa dalam hal pengelolaan 

sarana dan prasarana, UIN Sunan 

Kalijaga harus memastikan bahwa 

fasilitas yang diberikan memenuhi 

kebutuhan dan harapan mahasiswa, 
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karyawan, dan pihak terkait lainnya. 

Ini akan meningkatkan pengalaman 

pengguna dalam pendidikan dan 

kegiatan kampus lainnya (Hanafi and 

Soediantono 2022). 

 

 Peran ISO 9001 dalam 

pengelolaan kualitas sarana dan 

prasarana di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan sistem manajemen 

kualitas ISO 9001 telah meningkatkan 

pengelolaan fasilitas dan infrastruktur 

pendidikan secara signifikan (Denih et 

al. 2023). ISO 9001 memberikan 

kerangka kerja sistematis untuk 

mengelola sarana dan prasarana 

secara efisien dan berkelanjutan, 

yang pada gilirannya membantu 

menciptakan lingkungan pendidikan 

yang ramah lingkungan (Nabila 2022). 

 ISO 9001 di UIN Sunan 

Kalijaga bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, 

menjaga kualitas fasilitas, membuat 

prosedur operasional yang jelas, dan 

meningkatkan kemampuan sumber 

daya manusia yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan sarana dan 

prasarana (AR et al. 2018). Institusi 

pendidikan dapat memastikan bahwa 

setiap aspek pengelolaan fasilitas 

dilakukan dengan cara yang 

terorganisir, terstruktur, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dengan 

menerapkan standar ini. ISO 9001 

juga membantu organisasi memenuhi 

peraturan dan standar pendidikan 

yang berlaku, dan mempermudah 

proses audit dan evaluasi eksternal 

(Rahma et al. 2024). 

 Meskipun ada beberapa 

kesulitan saat menerapkannya, 

seperti keterbatasan anggaran dan 

kebutuhan terus menerus untuk 

pelatihan karyawan, keuntungan dari 

penerapan ISO 9001 sangat besar 

(Tohet and Eko 2020). Akibatnya, UIN 

Sunan Kalijaga dan lembaga 

pendidikan lainnya yang ingin 

menerapkan sistem manajemen mutu 

ISO 9001 dapat membantu 

meningkatkan kualitas Pendidikan 

(Abdulah, Fauzi, and Sudrajat 2022). 

Tantangan dan Solusi dalam 
Penerapan ISO 9001 dalam 
Pengelolaan Kualitas Sarana dan 
Prasarana 
 Penerapan ISO 9001 di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dalam 

pengelolaan kualitas sarana dan 

prasarana menghadapi sejumlah 

tantangan yang harus diatasi agar 

proses implementasi dapat berjalan 

dengan efektif dan optimal. 
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Perubahan budaya organisasi adalah 

salah satu tantangan utama yang 

sering dihadapi (Denih et al. 2023).  

Untuk mengubah sistem kerja yang 

lebih fleksibel menjadi sistem yang 

lebih terorganisir, tercatat, dan 

terukur, diperlukan banyak waktu dan 

kesabaran. Jika karyawan terbiasa 

dengan cara kerja yang tidak 

terstandarisasi, mereka mungkin 

kesulitan beradaptasi dengan proses 

yang lebih formal dan sistematis 

(PURNOMO 2019). Selain itu, 

resistensi terhadap perubahan sering 

terjadi, dan beberapa karyawan 

merasa terbebani dengan tanggung 

jawab tambahan, seperti dokumentasi 

yang lebih rinci, yang dapat 

memengaruhi semangat dan kinerja 

mereka (Prayetno et al. 2024). Untuk 

mengatasi masalah ini, pengelolaan 

perubahan yang rasional sangat 

diperlukan, yang mencakup 

pemahaman yang tepat tentang 

keuntungan ISO 9001 dan pelatihan 

yang berkelanjutan. 

 UIN Sunan Kalijaga 

menghadapi tantangan dalam 

menerapkan ISO 9001 karena 

perubahan budaya organisasi dan 

kekurangan sumber daya. Lebih 

sering daripada tidak, lembaga 

pendidikan, terutama yang memiliki 

anggaran terbatas, menghadapi 

masalah untuk menyediakan dana 

yang cukup untuk pelatihan, 

konsultasi, dan penyusunan 

dokumentasi yang diperlukan untuk 

mendapatkan sertifikasi ISO 9001 

(Setyoningrum 2018). Selain itu, ada 

kekurangan sumber daya manusia 

yang tepat untuk mengelola dan 

menerapkan sistem manajemen mutu 

ini. Oleh karena itu, penting bagi UIN 

Sunan Kalijaga untuk menemukan 

solusi untuk pengalokasian anggaran 

dan pemberdayaan sumber daya 

manusia. Hal ini dapat dicapai melalui 

pelatihan internal dan kerja sama 

dengan pihak eksternal yang 

berpengalaman dalam menerapkan 

ISO 9001. 

 Selain itu, penerapan ISO 9001 

menghadapi tantangan karena proses 

pendidikan yang selalu berubah. 

Proses pendidikan dipengaruhi oleh 

banyak variabel, termasuk kebijakan 

pemerintah, demografi siswa, dan 

kemajuan teknologi. Setiap aspek 

pengelolaan fasilitas pendidikan, 

mulai dari perencanaan hingga 

evaluasi, memerlukan dokumentasi 

yang lengkap dan terus diperbarui. 

Salah satu masalah besar bagi UIN 

Sunan Kalijaga adalah memastikan 

dokumentasi yang memadai untuk 
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memungkinkan audit dan evaluasi 

sistem manajemen mutu. Oleh karena 

itu, upaya terus menerus diperlukan 

untuk memastikan bahwa semua 

komponen pengelolaan sarana dan 

prasarana memiliki dokumentasi yang 

jelas dan dapat diandalkan 

(Indadihayati and Hariyanto 2023). 

 Tantangan tambahan adalah 

pengelola pendidikan dan karyawan 

tidak memahami ISO 9001. Banyak 

orang masih melihat ISO 9001 

sebagai tugas administratif yang tidak 

menguntungkan. Ketidaktahuan 

tentang tujuan dan keuntungan sistem 

manajemen mutu ini sering 

menyebabkan kesalahpahaman ini. 

Untuk menyelesaikan masalah ini, 

UIN Sunan Kalijaga harus 

meningkatkan sosialisasi dan 

memberikan pelatihan rutin kepada 

semua orang yang terlibat dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana 

(Tohet and Eko 2020). Pemahaman 

yang lebih baik tentang keuntungan 

ISO 9001 dapat membuat karyawan 

dan instruktur lebih termotivasi dan 

lebih memahami peran mereka dalam 

mencapai tujuan kualitas yang 

diinginkan.  

 Berikut adalah beberapa 

tantangan utama yang sering dihadapi 

dalam penerapan ISO 9001, beserta 

solusinya: 

1. Perubahan Budaya Organisasi 

 Pemasangan ISO 9001 

menghadapi tantangan besar karena 

perubahan dalam budaya 

perusahaan. Pergeseran dari sistem 

kerja yang fleksibel ke sistem yang 

lebih terorganisir dan terdokumentasi 

merupakan bagian dari masalah ini 

(Utami 2021). Staf yang terbiasa 

dengan cara kerja lama sering 

menentang proses transisi ini. Untuk 

mengatasi hal ini, diperlukan 

pendekatan yang hati-hati, seperti 

memberikan sosialisasi luas tentang 

keuntungan ISO 9001 dan pelatihan 

berkala agar semua orang memahami 

tujuan dan keuntungan dari 

penerapan sistem ini (Wahyudi et al. 

2021). Pendekatan bertahap juga 

dapat membantu karyawan 

beradaptasi dengan perubahan. 

2. Keterbatasan Sumber Daya 

 Keterbatasan dana dan sumber 

daya manusia yang kompeten 

merupakan hambatan utama untuk 

menerapkan ISO 9001. Banyak 

lembaga pendidikan menghadapi 

masalah untuk menyediakan dana 

yang cukup untuk pelatihan, 

konsultasi, dan dokumentasi yang 

diperlukan. Untuk mengatasi masalah 
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ini, Anda dapat mengatur anggaran 

dengan bijak, memprioritaskan 

pelatihan internal, dan bekerja sama 

dengan konsultan eksternal yang 

dapat membantu melaksanakan ISO 

9001 secara lebih efisien tanpa 

menghabiskan banyak uang 

(Hernawan et al. 2021). 

3. Kompleksitas Proses 

Pendidikan 

 Proses pendidikan di institusi 

seperti UIN Sunan Kalijaga 

dipengaruhi oleh banyak faktor 

dinamis, termasuk demografi siswa 

dan kebijakan pendidikan yang terus 

berubah, yang membuat penerapan 

ISO 9001 menjadi lebih sulit. Untuk 

mengatasi masalah ini, sistem 

dokumentasi yang komprehensif 

tetapi tetap fleksibel harus dibuat. 

Pendekatan yang seimbang antara 

struktur dokumentasi dan fleksibilitas 

operasional akan mempermudah 

audit dan evaluasi tanpa mengganggu 

proses Pendidikan (Deswita et al. 

2021). 

4. Kurangnya Pemahaman 

Mengenai ISO 9001 

 Tantangan lain adalah staf 

tidak memahami ISO 9001, yang 

sering dianggap sebagai tugas 

administratif tanpa menyadari 

keuntungan jangka panjangnya. 

Solusinya adalah dengan 

menerapkan program sosialisasi dan 

pelatihan yang kuat agar karyawan 

memahami tujuan dan keuntungan 

dari sistem manajemen mutu ini. 

Pemahaman yang baik akan 

mendorong karyawan untuk 

mendukung pelaksanaan ISO 9001 

dan membantu meningkatkan kualitas 

secara keseluruhan (Asmad, Rahim, 

and Jaman 2019). 

5. Komitmen Manajemen dan 

Keterlibatan Staf 

 Kesuksesan implementasi ISO 

9001 juga bergantung pada komitmen 

manajemen puncak dan partisipasi 

karyawan di seluruh tingkatan. Jika 

penerapan ISO 9001 tidak 

mendapatkan dukungan penuh dari 

semua pihak, itu hanya akan menjadi 

implementasi formalitas yang tidak 

membawa perubahan yang signifikan. 

Oleh karena itu, manajemen harus 

memberi contoh, membangun 

komunikasi yang efektif, dan 

memastikan bahwa semua pihak 

terlibat aktif dalam implementasi 

sistem ini. Dengan keterlibatan yang 

kuat, ISO 9001 dapat diterapkan 

dengan lebih efisien (Ansaruddin 

2018). 

 

Solusi untuk Mengatasi Tantangan 
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 Mengatasi berbagai tantangan 

tersebut, lembaga pendidikan dapat 

menerapkan beberapa langkah 

strategis. Pertama, komunikasi yang 

efektif sangat penting, dengan 

melibatkan semua staf dalam proses 

perencanaan dan implementasi ISO 

9001. Sosialisasi berkala akan 

membantu mengurangi resistensi dan 

meningkatkan rasa kepemilikan 

terhadap sistem baru (Prihatmadji et 

al. 2022). Kedua, lembaga perlu 

melakukan pengembangan 

kompetensi melalui pelatihan dan 

konsultasi dengan ahli yang 

berpengalaman dalam ISO 9001. 

Dengan demikian, staf akan lebih siap 

dan kompeten dalam menjalankan 

tugas mereka (Muryadi 2019). 

Selanjutnya, penerapan ISO 9001 

dapat dilakukan secara bertahap, 

dimulai dari proses-proses kritis 

sebelum meluas ke seluruh sistem 

pendidikan. Pemanfaatan teknologi, 

seperti software manajemen mutu dan 

digitalisasi dokumen, juga akan 

memudahkan dalam pengelolaan 

sistem. Dukungan dari manajemen 

puncak berupa alokasi anggaran dan 

sumber daya yang cukup menjadi 

kunci keberhasilan implementasi ini 

(Bravi, Murmura, and Santos 2019). 

Jika tantangan ini diatasi dengan baik, 

penerapan ISO 9001 akan berdampak 

signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, reputasi lembaga, 

dan kepuasan stakeholder (Yuli 

Kartika Dewi 2018). 

 

E. Kesimpulan 
Penerapan ISO 9001 dalam 

pengelolaan kualitas sarana dan 

prasarana di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih 

efisien dan berkualitas. Dengan 

mengadopsi sistem manajemen mutu 

yang terstruktur, UIN Sunan Kalijaga 

dapat mengelola fasilitas secara 

sistematis dan berkelanjutan, mulai 

dari perencanaan hingga evaluasi 

fasilitas. Hal ini memungkinkan 

penggunaan sumber daya yang lebih 

efisien, peningkatan kualitas layanan 

pendidikan, serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana yang sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan yang 

berkembang. 

 Selain itu, penerapan ISO 9001 

juga mendorong keterlibatan seluruh 

pihak terkait, termasuk manajemen 

puncak, staf pengelola fasilitas, dan 

pengguna fasilitas dalam proses 

pengelolaan. Fokus pada kepuasan 

pengguna menjadi prinsip utama, 
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yang membantu memastikan bahwa 

fasilitas yang ada memenuhi harapan 

mahasiswa, dosen, dan karyawan. 

Meskipun ada tantangan dalam 

implementasinya, seperti 

keterbatasan anggaran dan 

kebutuhan pelatihan, penerapan ISO 

9001 terbukti membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mempermudah lembaga dalam 

mematuhi peraturan serta standar 

pendidikan yang berlaku. 

 Di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, implementasi ISO 9001 

dalam pengelolaan kualitas sarana 

dan prasarana menghadapi sejumlah 

masalah penting. Beberapa masalah 

tersebut termasuk perubahan budaya 

organisasi, kekurangan sumber daya, 

proses pendidikan yang kompleks, 

dan kurangnya pemahaman staf 

tentang ISO 9001. Perubahan dari 

sistem kerja yang lebih fleksibel 

menuju sistem yang terorganisir dan 

terdokumentasi seringkali 

menyebabkan ketidaksetujuan dari 

karyawan yang terbiasa dengan 

metode kerja lama. Selain itu, 

keterbatasan anggaran dan 

kekurangan tenaga kerja yang 

berpengalaman menjadi hambatan 

untuk pelaksanaan yang efektif. 

Proses pendidikan yang berubah-

ubah menjadi lebih sulit untuk 

mencatat dan menilai sistem 

manajemen mutu ini. 

 Ada sejumlah solusi strategis 

yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

Pertama, pengelolaan perubahan 

yang hati-hati, termasuk pelatihan 

terus menerus dan sosialisasi, sangat 

penting untuk mengurangi resistensi 

dan meningkatkan pemahaman 

tentang keuntungan ISO 9001. 

Mengatasi keterbatasan sumber daya 

juga dapat dicapai dengan 

memanfaatkan pelatihan dan 

konsultasi eksternal dengan anggaran 

yang bijak, serta dengan 

menggunakan teknologi digital untuk 

manajemen mutu. Untuk memastikan 

keberhasilan implementasi, sistem ini 

dapat diterapkan secara bertahap, 

dimulai dari proses-proses kritis, dan 

melibatkan seluruh pihak, termasuk 

staf dan manajemen puncak. Jika 

masalah ini dapat diatasi, penerapan 

ISO 9001 akan meningkatkan kualitas 

pendidikan, reputasi lembaga, dan 

kepuasan semua pihak. 

 Untuk mengoptimalkan 

penerapan ISO 9001 dalam 

pengelolaan kualitas sarana dan 

prasarana, UIN Sunan Kalijaga harus 

berkonsentrasi pada pengelolaan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

706 
 

perubahan melalui pelatihan dan 

sosialisasi yang intensif untuk 

mengurangi hambatan dan 

meningkatkan pemahaman karyawan. 

Pelatihan eksternal atau penggunaan 

teknologi digital dapat membantu 

mengatasi keterbatasan sumber daya. 

Untuk menemukan masalah sejak 

dini, implementasi bertahap, dimulai 

dari unit kritis, akan membantu. Selain 

itu, pengalokasian anggaran yang 

bijak dan dukungan eksternal seperti 

hibah atau kerja sama dengan pihak 

swasta dapat membantu mengatasi 

masalah keuangan. 

 Pemanfaatan teknologi 

manajemen fasilitas berbasis digital 

serta pelibatan pengguna fasilitas 

dalam survei kepuasan akan 

memastikan pengelolaan yang efisien 

dan responsif terhadap kebutuhan. 

Dengan monitoring dan evaluasi 

berkelanjutan, sistem ini dapat 

meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan, reputasi lembaga, dan 

kepuasan seluruh pihak terkait. 
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